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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
perilaku konsumen dalam berbelanja dan pengalaman toko terhadap 
minat kunjungan konsumen pada PT Ramayana Kota Pematangsiantar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh konsumen PT Ramayana Kota Pematangsiantar dengan jumlah 
sampel sebanyak 384 responden yang diperoleh menggunakan teknik 
accidental sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 
dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial perilaku konsumen dalam berbelanja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat kunjungan konsumen dengan nilai 
t hitung sebesar 5,580 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Pengalaman toko 
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan 
konsumen dengan nilai t hitung sebesar 24,827 dan signifikansi 0,000 < 
0,05. Secara simultan, perilaku konsumen dalam berbelanja dan 
pengalaman toko berpengaruh signifikan terhadap minat kunjungan 
konsumen dengan nilai F hitung sebesar 614,699 dan signifikansi 0,000 
< 0,05. Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 
0,763 yang berarti bahwa perilaku konsumen dalam berbelanja dan 
pengalaman toko mampu menjelaskan minat kunjungan konsumen 
sebesar 76,3%, sedangkan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar penelitian. Dengan demikian, perilaku konsumen dalam 
berbelanja dan pengalaman toko memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat kunjungan konsumen pada PT Ramayana 
Kota Pematangsiantar. Kata kunci: Perilaku Konsumen dalam 
Berbelanja, Pengalaman Toko, Minat Kunjungan Konsumen. 
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This study aims to determine and analyze the influence of consumer 
shopping behavior and store experience on consumer visit interest at PT 
Ramayana Pematangsiantar City. The research method used was a 
quantitative method with descriptive and associative approaches. The 
population in this study consisted of all consumers of PT Ramayana 
Pematangsiantar City, with a sample of 384 respondents selected using 
accidental sampling technique. Data collection techniques included 
questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis methods 
used were validity test, reliability test, classical assumption test, multiple 
linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination 
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(R²) using SPSS version 25. The results showed that partially consumer 
shopping behavior had a positive and significant effect on consumer visit 
interest with a t-count value of 5.580 and significance value of 0.000 < 0.05. 
Store experience also had a positive and significant effect on consumer 
visit interest with a t-count value of 24.827 and significance value of 0.000 
< 0.05. Simultaneously, consumer shopping behavior and store experience 
had a significant effect on consumer visit interest with an F-count value of 
614.699 and significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of 
determination showed an R Square value of 0.763, meaning that consumer 
shopping behavior and store experience were able to explain consumer 
visit interest by 76.3%, while the remaining 23.7% was influenced by other 
variables outside this study. Thus, consumer shopping behavior and store 
experience have a positive and significant effect on consumer visit interest 
at PT Ramayana Pematangsiantar City. 
Key words: Consumer Shopping Behavior, Store Experience, Consumer 
Visit Interest. 
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen dalam 

berbelanja secara signifikan. Konsumen modern tidak lagi hanya mempertimbangkan 

harga dan kualitas produk, tetapi juga kemudahan akses, kecepatan pelayanan, 

fleksibilitas pembayaran, serta pengalaman berbelanja yang praktis dan efisien. 

Kehadiran e-commerce, marketplace, dan media sosial membuat konsumen memiliki 

lebih banyak alternatif dalam memenuhi kebutuhannya tanpa harus datang langsung ke 

toko fisik. 

Perubahan perilaku tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran preferensi 

konsumen dari pola belanja konvensional menuju belanja berbasis digital. Konsumen 

saat ini cenderung membandingkan harga, membaca ulasan produk, dan mencari 

pengalaman belanja yang lebih nyaman sebelum memutuskan melakukan pembelian. 

Akibatnya, perusahaan ritel konvensional menghadapi tantangan besar untuk 

mempertahankan minat kunjungan konsumen ke toko fisik. Menurut Verhoef et al. 

(2020), store experience merupakan keseluruhan pengalaman kognitif, emosional, 

sosial, dan sensorik yang dirasakan konsumen selama berinteraksi dengan lingkungan 

toko. Pengalaman tersebut terbentuk melalui desain toko, suasana, tata letak produk, 

interaksi pelayanan, hingga kemudahan transaksi 

Penelitian terdahulu umumnya membahas pengaruh pengalaman belanja online 

terhadap perilaku konsumen atau pengaruh store experience terhadap revisit intention 

secara terpisah. Namun, masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengkaji secara 

simultan hubungan antara perubahan perilaku konsumen akibat digitalisasi dan 

pengalaman toko terhadap minat kunjungan konsumen pada ritel konvensional. 

Menurut Icek Ajzen (1991:22), minat merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi perilaku aktual seseorang. Dalam konteks ini, minat kunjungan 
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konsumen menjadi indikator penting untuk melihat kecenderungan konsumen dalam 

melakukan kunjungan ulang ke suatu toko. Apabila minat kunjungan menurun, maka 

kemungkinan terjadinya pembelian ulang juga akan menurun, yang pada akhirnya 

berdampak pada kinerja perusahaan ritel. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penurunan minat 

kunjungan konsumen pada ritel tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan 

merupakan hasil dari interaksi antara perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja 

dan pengalaman yang dirasakan konsumen selama berada di toko. Oleh karena itu, 

penting untuk dilakukan penelitian mengenai pengaruh perubahan perilaku konsumen 

dalam berbelanja dan pengalaman toko terhadap minat kunjungan konsumen, 

khususnya pada PT Ramayana di Kota Pematangsiantar Tahun 2026. 

The introduction must be written in single line spacing. The introduction comprises 

of: (1) background, 2) novelty, 3) literature review, 4) research gap, 5) research 

aims/purposes, 6) research contribution.  

 

2. Metode 
Penelitian terdahulu pada umumnya lebih banyak membahas pengaruh 

pengalaman belanja online terhadap perilaku konsumen maupun pengaruh store 

experience terhadap revisit intention secara terpisah. Sementara itu, penelitian yang 

mengkaji hubungan secara simultan antara perubahan perilaku konsumen akibat 

perkembangan digitalisasi dengan pengalaman toko terhadap minat kunjungan 

konsumen pada ritel konvensional masih relatif terbatas. Padahal, perkembangan 

teknologi digital telah mengubah preferensi dan pola belanja masyarakat sehingga 

perusahaan ritel konvensional dituntut mampu menciptakan pengalaman belanja yang 

menarik agar tetap mampu mempertahankan minat kunjungan konsumen. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan 

menganalisis pengaruh perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja dan 

pengalaman toko terhadap minat kunjungan konsumen pada PT Ramayana Kota 

Pematangsiantar. Perkembangan digitalisasi telah menyebabkan perubahan perilaku 

konsumen dalam berbelanja, dimana konsumen cenderung lebih memilih belanja online 

karena dianggap lebih praktis dan efisien. Akan tetapi, masih sedikit penelitian yang 

mengkaji bagaimana perubahan perilaku tersebut mempengaruhi minat kunjungan 

konsumen pada ritel konvensional. 

Penelitian terkait perilaku konsumen dan pengalaman toko umumnya dilakukan 

pada perusahaan ritel di kota-kota besar. Sementara itu, penelitian yang mengangkat 

konteks ritel modern di Kota Pematangsiantar masih relatif terbatas sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memperoleh gambaran perilaku konsumen pada daerah 

tersebut. 

3. Hasil dan Pembahasan 
PT Ramayana kota Pematangsiantar merupakan salah satu pusat perbelanjaan 

modren yang berada di pusat kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Lokasi yang 

strategis menjadikan Ramayana smudah diakses oleh masyarakat dan menjadi salah satu 

pilihan utama untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari. 
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Ramayana menyediakan berbagai produk seperti pakaian sepatu, tas, aksesoris, 

perlengkapan rumah tangga, serta kebutuhan lainnya dengan harga yang terjangkau. 

Selain sebagai pusat perbelanjaan, Ramayana juga menjadi lokasi Mal Pelayanan Publik 

(MPP) Kota Pematangsiantar yang berada di lantai 3, sehingga menambah jumlah 

kunjungan masyarakat ke lokasi tersebut. 

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini, instrumen 

dibuat berdasarkan indikator pada masing-masing variabel penelitian sehingga dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti secara akurat. Sebelum instrumen 

diberikan kepada responden, terlebih dahulu dilakukan pengujian guna mengetahui 

kelayakan instrumen tersebut. Pengujian instrumen mencakup uji validitas dan uji 

reliabilitas yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu 

mengukur variabel penelitian dengan tepat serta memiliki tingkat keajegan atau 

konsistensi yang baik. Seluruh proses pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. 

Uji Validitas Angket 

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu 

instrumen dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur. Menurut Suharsimi 

Arikunto dalam Yohana Evika (2020:107), validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat ketepatan dan kesahihan suatu instrumen penelitian. Instrumen 

dinyatakan valid apabila mampu memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang 

diteliti secara tepat dan akurat. 

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan pada setiap item pernyataan dalam 

kuesioner untuk mengetahui apakah butir-butir pernyataan tersebut layak digunakan 

sebagai alat pengukuran variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan 

bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26 menggunakan 

teknik korelasi antara skor setiap item dengan skor total (Corrected Item-Total 

Correlation). 

Uji coba angket penelitian perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja, 

pengalaman toko dan minat kunjungan konsumen disebarkan ke 384 pelanggan yang 

berbelanja di PT Ramayana kota Pematangsiantar. 

Angket Perubahan Perilaku Konsumen dalam Berbelanja (X1) 
Dalam penelitian ini, angket perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja yang 

disebarkan berjumlah 14 butir pertanyaan. Dalam pengambilan keputusan untuk 

menguji validitas instrumen adalah: 

a) Jika nilai r-hitung > r-tabel, maka item dinyatakan valid.Dimana N=30 pada 

signifikansi 5 % yaitu 0,361. 

b) Jika nilai r-hitung ≤ r-tabel, maka item dianggap tidak valid dan perlu direvisi atau 

dihapus. Dari hasil uji coba angket yang telah disebarkan,didapat hasil output seperti 

dibawah ini. 
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Tabel 1. Perilaku konsumen dalam berbelanja 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 0,653 0,361 Valid 

X2 0,552 0,361 Valid 

X3 0,717 0,361 Valid 

X4 0,694 0,361 Valid 

X5 0,656 0,361 Valid 

X6 0,838 0,361 Valid 

X7 0,629 0,361 Valid 

X8 0,783 0,361 Valid 

X9 0,560 0,361 Valid 

X10 0,587 0,361 Valid 

X11 0,623 0,361 Valid 

X12 0,677 0,361 Valid 

X13 0,525 0,361 Valid 

X14 0,640 0,361 Valid 

 
Tabel 2. Pengalaman Toko X2 

Item r hitung r tabel Keterangan 

p15 0,511 0,355 Valid 

p16 0,548 0,355 Valid 

p17 0,382 0,355 Valid 

p18 0,725 0,355 Valid 

p19 0,565 0,355 Valid 

p20 0,539 0,355 Valid 

p21 0,803 0,355 Valid 

p22 0,434 0,355 Valid 

p23 0,367 0,355 Valid 

p24 0,553 0,355 Valid 

p25 0,758 0,355 Valid 

p26 0,460 0,355 Valid 

p27 0,737 0,355 Valid 

p28 0,731 0,355 Valid 

p29 0,623 0,355 Valid 

p30 0,485 0,355 Valid 

p31 0,632 0,355 Valid 

p32 0,601 0,355 Valid 

p33 0,502 0,355 Valid 

p34 0,517 0,355 Valid 
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Tabel 3. Minat Kunjungan Konsumen 

Item r hitung r tabel Keterangan 

P34 0,452 0,355 Valid 

P35 0,478 0,355 Valid 

P36 0,767 0,355 Valid 

P37 0,378 0,355 Valid 

P38 0,709 0,355 Valid 

P39 0,544 0,355 Valid 

P40 0,477 0,355 Valid 

P41 0,609 0,355 Valid 

P42 0,375 0,355 Valid 

P43 0,530 0,355 Valid 

P44 0,715 0,355 Valid 

P45 0,631 0,355 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian yang telah dilakukan, seluruh 

item pernyataan pada masing-masing variabel penelitian dinyatakan valid. Uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 

5%. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. 

Pada variabel perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja (X1), jumlah item 

pernyataan yang diuji sebanyak 14 butir dengan nilai r tabel sebesar 0,361. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung di atas r tabel, yaitu 

berkisar antara 0,525 sampai dengan 0,838. Nilai tertinggi terdapat pada item X6 sebesar 

0,838, sedangkan nilai terendah terdapat pada item X13 sebesar 0,525. Dengan 

demikian, seluruh item pada variabel perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Pada variabel 

pengalaman toko (X2), jumlah item pernyataan yang diuji sebanyak 20 butir dengan nilai 

r tabel sebesar 0,355. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel, yaitu berkisar antara 0,367 sampai dengan 0,803. 

Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item p21 sebesar 0,803, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada item p23 sebesar 0,367. Karena seluruh item memenuhi kriteria validitas, 

maka seluruh item pada variabel pengalaman toko dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel Perubahan Perilaku Konsumen dalam Berbelanja (X1), 

Pengalaman Toko (X2), dan Minat Kunjungan Konsumen (Y) telah memenuhi syarat 

validitas. Oleh karena itu, instrumen penelitian dinilai mampu mengukur variabel yang 

diteliti secara tepat dan layak digunakan dalam proses penelitian selanjutnya. 

Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan 
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berulang kali pada kondisi yang relatif sama. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha  > 0,60. 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Jumlah 

Item 
Keterangan 

1 Perilaku konsumen dalam 
berbelanja (X1) 

0,896 14 Reliabel 

2 Pengalaman (X2) 0,892 20 Reliabel 
3 Minat kunjungan konsumen (Y) 0,800 12 Reliabel 

 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa variabel Perilaku Konsumen dalam Berbelanja (X1) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,896 dengan jumlah item sebanyak 14 butir pertanyaan. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60 sehingga variabel X1 dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen pada variabel perilaku konsumen dalam berbelanja memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat baik. 

Uji Statistik Deskripsif Perindikator 
Uji statistik deskriptif per indikator dalam penelitian ini berfungsi untuk 

memberikan gambaran secara jelas dan terperinci mengenai kondisi setiap indikator 

pada variabel perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja, pengalaman toko, dan 

minat kunjungan konsumen berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Analisis 

deskriptif ini digunakan untuk mengetahui tingkat penilaian responden pada masing-

masing indikator dengan melihat nilai rata-rata (mean), nilai minimum, maksimum, serta 

standar deviasi yang kemudian dikategorikan ke dalam kriteria tertentu seperti tinggi, 

sedang, atau rendah. 

Melalui hasil analisis tersebut, peneliti dapat mengetahui indikator yang memiliki 

nilai tertinggi maupun indikator yang memiliki nilai terendah, sehingga dapat membantu 

dalam memahami aspek-aspek yang paling dominan mempengaruhi perilaku konsumen 

dan minat kunjungan konsumen. Selain itu, uji statistik deskriptif per indikator juga 

berfungsi untuk menyederhanakan data penelitian yang kompleks menjadi informasi 

yang lebih sistematis dan mudah dipahami, sehingga mempermudah peneliti dalam 

melakukan interpretasi hasil penelitian pada bagian pembahasan. 

Melalui analisis statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui nilai rata-rata 

(mean) dari setiap item pernyataan sehingga dapat menggambarkan tingkat perubahan 

perilaku konsumen dalam berbelanja. Semakin tinggi nilai mean yang diperoleh, maka 

semakin tinggi pula tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Perubahan Perilaku Konsumen 
Dalam Berbelanja (X1) 

No Pernyataan Mean Kategori 

1 Lebih sering belanja online 3,61 Tinggi 

2 Mengurangi belanja toko fisik 3,56 Tinggi 

3 Memilih belanja praktis 3,62 Tinggi 
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No Pernyataan Mean Kategori 

4 Toko fisik bukan pilihan utama 3,62 Tinggi 

5 Media sosial mempengaruhi belanja 3,60 Tinggi 

6 Ulasan konsumen mempengaruhi 3,71 Tinggi 

7 Gaya hidup mempengaruhi belanja 3,67 Tinggi 

8 Keuangan mempengaruhi belanja 3,58 Tinggi 

9 Lebih selektif memilih produk 3,64 Tinggi 

10 Mengutamakan kebutuhan 3,66 Tinggi 

11 Membeli sesuai kebutuhan 3,65 Tinggi 

12 Berhati-hati sebelum membeli 3,71 Tinggi 

13 Mempertimbangkan kualitas 3,66 Tinggi 

14 Memperhatikan harga 3,66 Tinggi 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel di atas, diketahui bahwa 

seluruh item pernyataan pada variabel perubahan perilaku konsumen dalam berbelanja 

memiliki nilai mean yang berada pada kategori tinggi. Nilai mean setiap item berkisar 

antara 3,56 hingga 3,71. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang menggambarkan adanya perubahan 

perilaku dalam berbelanja. 

Uji Statistik Deskriptif per Indikator Variabel Pengalaman Toko (X2) 
Uji statistik deskriptif per indikator pada variabel pengalaman toko (X2) bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai tanggapan responden terhadap pengalaman 

berbelanja yang dirasakan di Toko Ramayana. Analisis ini dilakukan berdasarkan 

jawaban responden terhadap setiap pernyataan pada angket yang telah disebarkan. 

Dengan demikian, analisis statistik deskriptif per indikator menjadi langkah awal 

yang penting sebelum dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui pengaruh 

pengalaman toko terhadap minat kunjungan konsumen di Toko Ramayana. 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Pengalaman Toko (X2) 

No Indikator Mean Kategori 

1 Suasana toko nyaman 3,67 Tinggi 

2 Kebersihan toko baik 3,44 Tinggi 

3 Pencahayaan toko baik 3,64 Tinggi 

4 Sirkulasi udara nyaman 3,66 Tinggi 

5 Pelayanan ramah 3,69 Tinggi 

6 Karyawan sopan 3,66 Tinggi 

7 Karyawan sigap membantu 3,67 Tinggi 

8 Informasi produk jelas 3,60 Tinggi 

9 Penataan produk rapi 3,65 Tinggi 

10 Tata letak memudahkan 3,70 Tinggi 

11 Produk ditata menarik 3,70 Tinggi 

12 Kategori produk sistematis 3,64 Tinggi 
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No Indikator Mean Kategori 

13 Mudah menemukan produk 3,69 Tinggi 

14 Petunjuk produk jelas 3,66 Tinggi 

15 Produk tersedia lengkap 3,58 Tinggi 

16 Rak dan label memudahkan 3,71 Tinggi 

17 Puas berbelanja 3,66 Tinggi 

18 Senang berada di toko 3,73 Tinggi 

19 Pengalaman belanja menyenangkan 3,63 Tinggi 

20 Puas pengalaman belanja 3,66 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel pengalaman toko (X2), dapat 

diketahui bahwa seluruh indikator memperoleh nilai mean pada rentang 3,41–4,20 

sehingga seluruh indikator termasuk dalam kategori tinggi. Indikator dengan nilai rata-

rata tertinggi terdapat pada pernyataan “Senang berada di toko” dengan nilai mean 

sebesar 3,73. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa nyaman dan 

senang ketika berada di toko. 

Uji Statistik Deskriptif Perindikator Variabel Minat Kunjungan Konsumen (Y) 

Uji statistik deskriptif per indikator pada variabel minat kunjungan konsumen (Y) 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat minat konsumen untuk 

berkunjung kembali ke Toko Ramayana berdasarkan jawaban responden terhadap 

setiap pernyataan pada angket penelitian. Analisis deskriptif ini digunakan untuk 

mengetahui kecenderungan jawaban responden melalui nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, dan nilai maksimum dari masing-masing indikator. 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Minat Kunjungan Konsumen (Y) 

No Indikator Mean Kategori 

1 Berniat berkunjung kembali 3,59 Tinggi 

2 Ingin belanja kembali 3,51 Tinggi 

3 Ramayana pilihan belanja 3,49 Tinggi 

4 Keinginan datang kembali 3,49 Tinggi 

5 Bersedia merekomendasikan 3,43 Tinggi 

6 Menceritakan pengalaman positif 3,49 Tinggi 

7 Mengajak keluarga/teman 3,50 Tinggi 

8 Menyarankan Ramayana 3,47 Tinggi 

9 Memilih Ramayana 3,57 Tinggi 

10 Ramayana pilihan utama 3,54 Tinggi 

11 VAR00001 3,49 Tinggi 

12 VAR00002 3,44 Tinggi 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel minat kunjungan konsumen (Y), 

diketahui bahwa seluruh indikator memperoleh nilai mean pada interval 3,41–4,20 

sehingga seluruh indikator termasuk dalam kategori tinggi. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Perilaku 

Konsumen dalam Berbelanja dan Pengalaman Toko terhadap Minat Kunjungan 

Konsumen pada PT Ramayana Kota Pematangsiantar, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Variabel Perilaku Konsumen dalam Berbelanja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Kunjungan Konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 

5,580 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Dengan demikian, semakin baik perilaku konsumen dalam berbelanja maka 

akan meningkatkan minat konsumen untuk berkunjung kembali ke PT Ramayana Kota 

Pematangsiantar. 

b) Variabel Pengalaman Toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Kunjungan Konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 24,827 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman yang baik selama berada di toko mampu 

meningkatkan minat konsumen untuk kembali berkunjung. 

c) Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Toko 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan variabel Perilaku Konsumen 

dalam Berbelanja terhadap Minat Kunjungan Konsumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien regresi variabel Pengalaman Toko sebesar 0,509 yang lebih besar 

dibandingkan nilai koefisien regresi variabel Perilaku Konsumen dalam Berbelanja 

sebesar 0,172. 

d) Hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,763 menunjukkan bahwa variabel 

Perilaku Konsumen dalam Berbelanja dan Pengalaman Toko mampu menjelaskan 

Minat Kunjungan Konsumen sebesar 76,3%, sedangkan sisanya sebesar 23,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

e) Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak (fit) berdasarkan 

hasil uji F dengan nilai F hitung sebesar 614,699 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, variabel Perilaku Konsumen dalam Berbelanja dan Pengalaman 

Toko secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Konsumen 

pada PT Ramayana Kota Pematangsiantar. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik perilaku konsumen 

dalam berbelanja dan semakin baik pengalaman toko yang dirasakan konsumen, maka 

semakin tinggi pula minat konsumen untuk berkunjung ke PT Ramayana Kota 

Pematangsiantar. 
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